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ABSTRACT

Penelitian ini berangkat dari permasalahan kurangnya pengenalan budaya
Behoa pada anak-anak usia dini di TK Darmawanita Desa Doda. Minimnya
media pembelajaran yang menarik membuat anak kurang memahami
budaya lokalnya. Penelitian ini bertujuan mengembangkan video
pembelajaran interaktif berbasis kearifan lokal untuk memperkenalkan
budaya Behoa secara menyenangkan. Model pengembangan yang
digunakan  adalah ADDIE  (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). Subjek penelitian terdiri atas anak
kelompok B, dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Video dirancang untuk menampilkan berbagai unsur budaya
Behoa seperti bahasa, tarian, pakaian adat, dan tradisi lokal dengan visual
dan audio yang menarik. Implementasi dilakukan melalui kegiatan
menonton di kelas, di mana anak menunjukkan ketertarikan dan mampu
mengenali serta menceritakan kembali isi video. Hasil evaluasi oleh ahli
materi dan ahli media menunjukkan bahwa produk layak digunakan sebagai
bahan ajar PAUD. Guru juga menilai video ini efektif dalam mendukung
pembelajaran berbasis budaya. Secara keseluruhan, video pengenalan
budaya Behoa terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan kecintaan
anak terhadap budaya lokal serta berkontribusi pada pelestarian bahasa dan
tradisi daerah di era digital.

This study originated from the issue of limited cultural awareness of the
Behoa culture among young children at TK Darmawanita, Desa Doda. The
lack of engaging learning media has led to children’s low understanding of
their local culture. The research aims to develop an interactive learning
video based on local wisdom to introduce Behoa culture in an enjoyable
way. The development model used is ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). The study involved children
from Group B academic year, with data collected through observation,
interviews, and documentation. The video was designed to present various
elements of Behoa culture, such as language, traditional dances, clothing,
and local customs, using attractive visuals and audio. Implementation was
carried out through classroom viewing activities, during which children
showed interest and were able to recognize and retell the video content.
Evaluation by material and media experts indicated that the product is
suitable for use as early childhood learning material. Teachers also found
the video effective in supporting culture-based learning. Overall, the Behoa
culture introduction video proved effective in enhancing children’s
knowledge and appreciation of their local culture while contributing to the
preservation of regional language and traditions in the digital era.

DOI: https://doi.org/10.31326/jcpaud.v8i2.2218
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1. Pendahuluan

TK Darmawanita Desa Doda, ditemukan permasalahan utama bahwa anak-anak
semakin kurang mengenal budaya dan bahasa Behoa. Minimnya bahan ajar seperti buku
cerita berbahasa Behoa serta kebiasaan guru dan orang tua yang mencampur bahasa Behoa
dengan bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari menyebabkan penurunan
pemahaman dan penggunaan bahasa daerah tersebut. Kondisi ini semakin diperparah oleh

a derasnya arus globalisasi dan kemudahan akses terhadap teknologi digital yang lebih
banyak menampilkan budaya asing daripada budaya lokal. Fenomena ini mengancam
keberlanjutan identitas budaya anak-anak di Desa Doda karena mereka lebih akrab dengan
karakter dan konten global dibanding dengan warisan budaya daerahnya sendiri (Maria et
al., 2018).

Masalah ini tidak hanya berdampak pada aspek linguistik, tetapi juga pada
pembentukan identitas, karakter, dan nilai-nilai kultural anak usia dini. Bahasa daerah
merupakan salah satu unsur penting dalam identitas lokal dan merupakan jembatan
penghubung antara generasi muda dan budaya leluhur (Rulismi et al., 2023). Namun,
metode pengajaran tradisional seperti membaca buku atau bercerita tanpa dukungan visual
dan teknologi seringkali dianggap membosankan oleh anak-anak masa kini yang terbiasa
dengan media digital. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam media pembelajaran agar
proses pengenalan budaya dan bahasa daerah menjadi lebih menarik, interaktif, dan sesuai
dengan gaya belajar anak-anak modern (Pramono & Ahmad, 2018).

00

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan multimedia
interaktif dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini. Rulismi et al. (2023)
mengembangkan multimedia interaktif untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak
dan menemukan bahwa media ini efektif dalam meningkatkan motivasi belajar serta
keterlibatan anak dalam pembelajaran. Penelitian serupa oleh Maria et al. (2018) juga
menunjukkan bahwa multimedia interaktif dengan kombinasi teks, gambar, dan suara
mampu memperkuat daya ingat anak terhadap konten pembelajaran budaya Indonesia. Hal
ini diperkuat oleh temuan Wulandari et al. (2022) yang menegaskan bahwa video
pembelajaran bertema budaya dapat meningkatkan kemampuan berbahasa sekaligus
pemahaman terhadap konteks sosial budaya.

® 6 060

(3 ) Selain itu, penelitian oleh Hasanah et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi warisan
budaya lokal melalui permainan peran berbasis digital dapat meningkatkan literasi budaya
anak usia dini secara signifikan. Sementara itu, Elviana et al. (2021) mengembangkan
multimedia interaktif berbasis budaya lokal Palembang dan menemukan bahwa anak-anak
lebih mudah memahami struktur bahasa melalui konteks budaya yang mereka kenal.
Temuan-temuan ini membuktikan bahwa penggabungan unsur budaya lokal dan teknologi
digital mampu menjadi sarana efektif dalam penguatan pembelajaran berbasis konteks
(Nurhasanah et al., 2024).

(28] Berdasarkan hasil observasi dan kajian teori tersebut, penelitian ini bertujuan
mengembangkan media multimedia interaktif berbasis kearifan lokal Behoa untuk
mengenalkan budaya dan bahasa daerah kepada anak-anak kelompok B di TK
Darmawanita Desa Doda. Media ini dirancang untuk menggabungkan teks, gambar, suara,
dan video dengan narasi dalam dua bahasa—Behoa dan Indonesia—sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan menyenangkan. Desain visual yang menarik
serta integrasi elemen budaya seperti tarian, lagu daerah, dan cerita rakyat Behoa

ere - __Riwi et.al (Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Kearifan ....) o )
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(36) diharapkan mampu menumbuhkan rasa cinta anak terhadap bahasa dan budayanya sendiri
(Dwi Rulismi, 2023).

(6 ) Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang mencakup tahapan

Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pada tahap Analyze,
peneliti mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran serta karakteristik anak-anak yang
cenderung pasif dalam berbahasa Behoa. Tahap Design meliputi perancangan storyboard,
naskah cerita, dan pemilihan elemen multimedia berbasis kearifan lokal. Tahap
Development dilakukan dengan membuat dan menguji prototipe media, kemudian
diimplementasikan di kelas dengan pendampingan guru. Evaluasi dilakukan melalui uji
efektivitas media menggunakan pre-test dan post-test, serta pengumpulan umpan balik dari
guru, anak, dan ahli media (Pramono & Ahmad, 2018; Nurhasanah et al., 2024).

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan multimedia interaktif berbasis
bahasa dan budaya Behoa, yang belum pernah dikembangkan sebelumnya dalam konteks
pendidikan anak usia dini di Sulawesi Tengah. Sebagian besar penelitian terdahulu
berfokus pada budaya dominan atau bahasa nasional, sedangkan penelitian ini mengangkat
bahasa daerah minoritas dengan pendekatan teknologi digital. Pendekatan ini tidak hanya
bersifat inovatif secara pedagogis, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian budaya
lokal di tengah derasnya pengaruh globalisasi (Hasanah et al., 2024).

Melalui pengembangan multimedia ini, diharapkan anak-anak tidak hanya mengenal
kosakata dan struktur dasar bahasa Behoa, tetapi juga memahami nilai-nilai sosial budaya
seperti gotong royong, penghormatan terhadap orang tua, dan kecintaan terhadap alam
yang terkandung dalam cerita dan lagu-lagu lokal. Guru dapat menggunakan media ini
sebagai alat bantu ajar yang fleksibel dan mudah diakses, sementara orang tua dapat
memanfaatkannya di rumah sebagai sarana bermain sambil belajar (Elviana et al., 2021).
Dengan demikian, kolaborasi antara guru, orang tua, dan media digital dapat membentuk
lingkungan belajar yang holistik dan kontekstual.

Secara empiris, media interaktif yang dikembangkan ini terbukti meningkatkan
keterlibatan anak dalam pembelajaran dan mempermudah proses internalisasi bahasa
daerah. Anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap konten visual dan suara
berbahasa Behoa, serta mulai menggunakannya dalam percakapan sehari-hari di sekolah.

@ Temuan ini sejalan dengan penelitian internasional oleh Zainuddin et al. (2022) dan Kim &
Lim (2020) yang menegaskan bahwa multimedia interaktif dapat menumbuhkan partisipasi
aktif serta meningkatkan daya ingat jangka panjang dalam pembelajaran bahasa.

Secara praktis, penelitian ini mengatasi hambatan-hambatan nyata di lapangan seperti
kurangnya bahan ajar berbahasa Behoa dan minimnya pemanfaatan teknologi pendidikan
oleh guru PAUD. Multimedia interaktif berbasis kearifan lokal dapat menjadi solusi efektif
karena menyajikan pembelajaran kontekstual yang dekat dengan kehidupan anak, namun
tetap menarik secara visual dan auditif. Dengan demikian, teknologi bukan lagi ancaman
bagi pelestarian budaya, tetapi menjadi sarana penguat yang adaptif terhadap kebutuhan
zaman (Darmawan, 2021).

Penelitian ini menjadi kontribusi nyata dalam bidang pendidikan anak usia dini dan

pelestarian budaya lokal. Selain berimplikasi pada peningkatan kemampuan berbahasa

Behoa, penelitian ini juga memperkuat posisi bahasa daerah sebagai bagian dari identitas

bangsa. Integrasi antara teknologi pendidikan dan budaya lokal menciptakan sinergi baru

(31) dalam pengajaran, di mana anak-anak dapat belajar sambil bermain, memahami sambil
menghargai, serta berinteraksi sambil melestarikan. Dengan pendekatan ini, TK

ere - __Riwi et.al (Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Kearifan ....) o )
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Darmawanita Desa Doda dapat menjadi model pembelajaran berbasis kearifan lokal di era
digital yang inspiratif bagi sekolah lain di Indonesia.

e 2.Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE  (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk
mengembangkan dan menguji keefektifan produk multimedia interaktif berbasis kearifan
(12) lokal dalam pengenalan budaya dan bahasa Behoa. Model ADDIE dipilih karena bersifat
sistematis, rasional, dan telah banyak digunakan dalam penelitian pengembangan media
pembelajaran interaktif (Branch, 2009). Model ini dinilai sesuai untuk konteks pendidikan
anak usia dini karena mampu menghasilkan produk yang efektif dan adaptif terhadap
kebutuhan pembelajaran berbasis teknologi (Molenda, 2015).

Penelitian dilaksanakan di Kelompok B TK Darmawanita Desa Doda, dengan subjek
penelitian sebanyak 15 anak usia 5-6 tahun yang terdiri atas 7 laki-laki dan 8 perempuan
8 pada tahun ajaran 2024-2025. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive berdasarkan
hasil observasi awal dan wawancara dengan guru serta kepala sekolah, sehingga data yang
diperoleh mencerminkan kondisi riil pembelajaran bahasa Behoa di sekolah tersebut.
Pendekatan purposive ini dipilih untuk mendapatkan subjek yang relevan dengan konteks
budaya dan kebutuhan penelitian (Creswell & Creswell, 2018).

(25) Data penelitian dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam,
dokumentasi, dan angket validasi produk. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas
anak dalam pembelajaran bahasa Behoa, sementara wawancara dilakukan untuk memahami
kebutuhan guru terhadap media pembelajaran berbasis budaya lokal. Dokumentasi
digunakan untuk merekam kegiatan belajar, dan angket diberikan kepada ahli materi, ahli
desain, serta guru sebagai praktisi untuk menilai kelayakan media yang dikembangkan.
Validasi dilakukan dengan memperhatikan prinsip evaluasi formatif agar produk yang
dihasilkan memenuhi aspek kelayakan isi, tampilan, dan kemudahan penggunaan (Lee &
Owens, 2004).

Proses pengembangan media mengikuti tahapan ADDIE secara berurutan. Tahap
Analyze dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan anak dan guru terhadap media
pembelajaran berbasis budaya lokal. Tahap Design berfokus pada perancangan video
interaktif dengan narasi berbahasa Behoa dan Indonesia. Pada tahap Development, media
dibuat dan diuji secara terbatas untuk memastikan tampilan, isi, dan daya tariknya sesuai
dengan karakteristik anak. Selanjutnya, tahap Implementation dilakukan dengan
mengintegrasikan media dalam kegiatan belajar di kelas bersama guru. Tahap terakhir,
Evaluation, mencakup uji efektivitas media melalui pre-test dan post-test serta analisis
umpan balik dari pengguna. Setiap tahap dilakukan secara berulang untuk menghasilkan
media yang layak dan efektif digunakan (Tegeh & Kirna, 2013).

Uji coba produk dilakukan dengan desain eksperimen pre-test dan post-test terhadap 15
anak untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbahasa Behoa setelah menggunakan
media. Penggunaan desain ini memungkinkan peneliti mengukur dampak media secara
langsung terhadap hasil belajar anak. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
kuantitatif untuk mengukur efektivitas produk dan secara kualitatif untuk memahami respon
anak dan guru terhadap media. Kombinasi dua pendekatan ini memberikan gambaran yang
lebih komprehensif tentang keberhasilan implementasi media (Miles et al., 2014). Dengan
metode R&D berbasis ADDIE ini, penelitian diharapkan menghasilkan produk multimedia
interaktif yang tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa Behoa anak-anak, tetapi
(4] juga menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya lokal serta memperkuat peran guru dalam
pelestarian bahasa daerah.
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3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

1. Tahap Analysis (Analisis)

Peneliti melakukan survei lokasi, observasi, dan wawancara dengan kepala TK dan
guru untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran. Ditemukan bahwa anak-anak kurang
memahami keberagaman budaya dan kurang tertarik pada materi teoritis. Analisis materi
disesuaikan dengan Kurikulum 2013 dan PERMEN 137/2013, fokus pada pengenalan

(39) budaya Behoa. Analisis media menunjukkan perlunya media pembelajaran multimedia
interaktif yang menarik dan mudah digunakan, dengan fitur gambar, animasi, video, dan
aktivitas interaktif untuk meningkatkan minat dan pemahaman anak usia dini.

2. Tahap Design (Perencanaan)

Peneliti menyusun desain video edukasi menggunakan aplikasi Filmora, dengan konten
berupa gambar, foto, animasi, dan naskah yang disusun secara sistematis. Jadwal
pembuatan media berlangsung selama tiga bulan, mencakup pengumpulan materi budaya
Behoa seperti pakaian adat, rumah adat, tarian, dan patung megalitik. Desain dibuat
sederhana agar mudah dipahami anak PAUD.

Tabel 1. Tampilan Video Pengenalan Budaya Behoa

Urutan Gambar Tayangan Video Tahap Akhir Deskripsi Gambar
Gambar
Cover m Cover video dalam slide 1,
slide PENGENALAN BUBAYA Bgyg, terdapat beberapa gambar ciri

gambar — 1 el khas budaya Behoa yang

n o muncul tiap slide, yaitu baju
: adat, tarian adat, makanan
khas, rumah adat, patung

megalith
Slide Slide 2 terdapat foto peneliti yang
gambar — 2 sedang memperkenalkan nama
peneliti
Slide Slide 3, ada gambar peta pulau
gambar — 3 Sulawesi. Bagian yang

ditandai menunjukkan daerah
Provinsi Sulawesi Tengah dan
ada peta Desa Behoa
Kabupaten Poso
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Urutan Gambar Tayangan Video Tahap Akhir Deskripsi Gambar
Gambar
Slide Slide 4, ada tiga macam gambar
gambar — 4 tarian budaya Behoa dan patung
megalith, dan sayur khas Behoa
Slide Slide 5, ada gambar sayur khas
gambar — 5 budaya Behoa, yaitu Tawe
Wikau biasa disebut daun
singkong
(SAYUR DAUN UBH
Slide Slide 6, ada gambar sayur khas
gambar — 6 budaya Behoa, yaitu sayur Loka
atau sayur pisang yang biasa
dicampur dengan daging khusus
HALO LOKA/SAYUR BEKO
(SAYUR PISANG)
Slide Slide 7, ada gambar patung
gambar — 7 megalith yang berada di
budaya Behoa
PATUNG MEGALIT (POKOKEA!
Slide i Slide ke 8, ada gambar pakaian
gambar — 8 ADAT BEHOA adat budaya Behoa antara laki-
laki dan perempuan
Slide Slide 9, gambar baju adat laki-laki
gambar — 9 yang dihiasi dengan beberapa
warna baju hitam dan celana merah
dan siga di atas kepala
Slide Slide 10, ada gambar baju
gambar — 10 adat perempuan budaya
Behoa yang dihiasi
pernak-pernik cantik di
baju
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Urutan Gambar Tayangan Video Tahap Akhir Deskripsi Gambar
Gambar
Slide Slide 11, ada gambar
gambar — 11 w’;:':.:r o rumah adat Behoa, yang
disebut Tambi

Slide Slide 12 atau slide terakhir,
Gambar - ada gambar kata ucapan
12 terimakasih dan foto baju adat

budaya Behoa sebagai tanda
berakhirnya video tersebut

3. Tahap Development (Pengembangan)

(17) Video yang telah dibuat divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk memastikan
kelayakan dan kualitasnya. Validasi menunjukkan media video memenuhi aspek cover,
huruf, warna, gambar, dan isi video budaya Behoa. Revisi dilakukan sesuai rekomendasi
ahli sebelum uji coba.

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Uji coba dilakukan pada anak kelompok B di TK Darmawanita Desa Doda dengan
durasi 20 menit. Proses pembelajaran meliputi pemutaran video, tanya jawab, dan
pengalaman langsung memakai baju adat Behoa. Anak-anak menunjukkan antusiasme
tinggi, mampu mengenal dan menyebutkan jenis budaya Behoa, serta mengekspresikan
kebahagiaan saat berpartisipasi.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi menunjukkan tujuan pembelajaran tercapai dengan anak mampu menjawab
pertanyaan dan bernyanyi sesuai arahan video dengan semangat. Respons positif anak
menjadi indikator efektivitas media pembelajaran. Evaluasi ini menjadi dasar revisi dan
pengembangan materi selanjutnya. Peneliti menekankan perlunya evaluasi berkelanjutan
untuk menjaga relevansi materi dengan perkembangan anak dan zaman serta
memperhatikan aspek inklusivitas dan inovasi pembelajaran.

Pengembangan multimedia interaktif berbasis kearifan lokal dalam pengenalan budaya
Behoa efektif meningkatkan minat dan pemahaman anak usia dini terhadap budaya lokal.
Media ini memberikan pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan, dan
kontekstual, serta berpotensi menjadi model pelestarian budaya lokal yang relevan dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan masa kini.

00
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Pembahasan

(20) Penelitian ini menegaskan bahwa budaya Behoa di Lembah Behoa, Kecamatan Lore

Tengah, Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah, merupakan warisan budaya yang sangat kaya,
mencakup tradisi, situs megalitik, sistem kepercayaan, bahasa, serta struktur sosial yang
diwariskan secara turun-temurun. Budaya ini merefleksikan kearifan lokal masyarakat
yang hidup selaras dengan alam dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan. Namun, di
era digital saat ini, pewarisan budaya kepada generasi muda, khususnya anak usia dini,
menghadapi tantangan besar akibat dominasi media global dan berkurangnya interaksi
langsung dengan lingkungan budaya tradisional. Dalam konteks ini, penelitian ini
mengembangkan video multimedia interaktif berbasis kearifan lokal untuk mengenalkan
budaya Behoa kepada anak usia dini. Tujuannya adalah menumbuhkan kesadaran, rasa
cinta, dan kebanggaan terhadap identitas budaya sejak dini. Hal ini sejalan dengan
pemikiran Fathul Huda (2017) yang menyoroti pentingnya situs megalitik sebagai simbol
keterhubungan antara masyarakat modern dan akar sejarahnya.

Media pembelajaran yang dikembangkan mengintegrasikan elemen visual, audio,

(o) narasi, dan interaksi sederhana agar sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif dan

sosial anak usia dini. Video ini menampilkan berbagai unsur budaya Behoa seperti rumah

adat, musik bambu, upacara tradisional, dan aktivitas keseharian masyarakat lokal.

(7] Pendekatan ini didasarkan pada teori Multimedia Learning dari Mayer (2009), yang

menegaskan bahwa pembelajaran menjadi lebih efektif ketika informasi disajikan melalui

kombinasi teks, gambar, dan suara, karena dapat memperkuat pemahaman konseptual

anak. Temuan ini juga didukung oleh Kim dan Lim (2020), yang menemukan bahwa

(o) multimedia interaktif meningkatkan akuisisi bahasa dan pemahaman budaya anak usia dini
melalui pengalaman belajar yang multisensorik dan menarik.

® Proses pengembangan media mengikuti model desain instruksional ADDIE (4nalysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation), sebagaimana dikemukakan oleh
Branch (2009) dan Molenda (2015). Model ini memungkinkan perencanaan yang
sistematis, mulai dari analisis kebutuhan anak, perancangan konten budaya, hingga uji
coba efektivitas media. Tahap evaluasi dilakukan untuk memastikan media layak
digunakan baik dari segi isi maupun tampilan. Pendekatan ini relevan dengan konsep
pengembangan bahan ajar menurut Tegeh dan Kirna (2013), yang menekankan pentingnya
validasi ahli untuk menjamin mutu produk pendidikan. Dalam konteks pembelajaran anak

(18] usia dini, tahapan ADDIE juga berfungsi sebagai pedoman untuk menciptakan media yang
tidak hanya menarik secara estetis tetapi juga bermakna secara pedagogis dan kultural.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa video multimedia interaktif ini mampu
meningkatkan pemahaman anak terhadap unsur budaya Behoa. Anak-anak dapat
mengenali simbol-simbol budaya, menyebutkan jenis kegiatan tradisional, serta
menceritakan kembali isi video dengan antusias. Umpan balik dari guru dan orang tua juga
menunjukkan peningkatan minat belajar dan keterlibatan anak selama proses pembelajaran.

(14) Temuan ini sejalan dengan penelitian Hasanah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
integrasi warisan budaya lokal dalam kegiatan bermain peran dapat menumbuhkan
kesadaran budaya sejak dini. Hasil serupa dilaporkan oleh Elviana, Inderawati, dan

@ Mirizon (2021), yang menemukan bahwa multimedia berbasis budaya lokal efektif dalam
meningkatkan kemampuan bahasa dan apresiasi budaya siswa. Dengan demikian, media
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(1) berbasis kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai

sarana pelestarian identitas budaya di era digital.

Selain memberikan kontribusi terhadap inovasi media pembelajaran, penelitian ini
memperkuat pendekatan interpretatif budaya sebagaimana dijelaskan oleh Clifford Geertz
(1973), bahwa simbol dan praktik budaya harus dipahami dalam konteks maknanya, bukan
sekadar bentuk lahiriah. Penerapan multimedia interaktif memungkinkan anak memahami
(2] nilai-nilai yang terkandung di balik tradisi, seperti gotong royong, penghormatan terhadap
leluhur, dan keseimbangan dengan alam. Dalam konteks globalisasi, pendekatan ini
menjadi strategi penting untuk menjaga kontinuitas budaya lokal melalui jalur pendidikan.
(2] Dengan demikian, pengembangan video pengenalan budaya Behoa ini tidak hanya efektif
dalam meningkatkan pemahaman anak usia dini, tetapi juga berperan strategis dalam
pelestarian budaya Indonesia secara berkelanjutan. Media ini dapat digunakan dalam
pembelajaran formal di PAUD, kegiatan keluarga, maupun platform digital sebagai upaya
memperkuat identitas budaya bangsa di tengah arus modernisasi.

4. Kesimpulan

(35) Hasil penelitian menunjukkan bahwa multimedia interaktif berbasis kearifan lokal
efektif meningkatkan pemahaman dan minat anak usia dini terhadap budaya Behoa di TK
Darmawanita Desa Doda. Proses pembelajaran berlangsung interaktif dan menarik, dengan
anak mampu mengenal, menyebut, dan menceritakan kembali isi video budaya Behoa.

(21) Validasi ahli materi dan media menyatakan produk sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran PAUD. Respon positif anak menunjukkan media ini berhasil menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan komunikatif. Secara keseluruhan, multimedia
ini tidak hanya memperkaya metode pembelajaran, tetapi juga berperan penting dalam
pelestarian budaya Behoa di era digital.

(5 ) 5.Ucapan Terima Kasih
Penulis mengucapkan syukur kepada Allah SWT atas rahmat-Nya sehingga penelitian
ini dapat diselesaikan. Terima kasih kepada dosen pembimbing, kepala sekolah, guru, dan
anak-anak TK Darmawanita Desa Doda atas dukungan dan partisipasinya dalam
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